PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN, RISET DAN

INOVASI DAERAH
Jalan Merdeka Nomor 2 Gedung F Kompleks Setda Kabupaten Kebumen 54311
Telp/Fax. (0287) 381570 Pos-el: bappeda@kebumenkab.go.id
Laman: bappeda.kebumenkab.go.id

Kebumen, 8 Agustus 2025

Nomor : 500.1/264 /2025

Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Bendel

Hal : Undangan Rapat RAD Pangan Gizi

Yth. 1. Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah
2. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah
3. Terlampir
di
Tempat

Mengharap dengan hormat kehadiran Bapak/Ibu pada:
hari/tanggal : Selasa, 12 Agustus 2025

waktu : Pukul 10.00 WIB s.d. selesai
tempat :  Momong Resto Kebumen
JI. HM Sarbini No.142 B, Karangsari, Kec. Kebumen, Kab. Kebumen
acara : Rapat FGD Penyusunan RAD Pangan Gizi
keterangan : 1. Mohon hadir tepat waktu,

2. Harap menugaskan personel yang membidanagi.

Demikian untuk menjadikan maklum, atas kehadirannya diucapkan terimakasih.

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan,
Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Kebumen
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Dokumen ini ditandatangani
secara elektronik

Bahrun Munawir, SSTP., M.Si.
Pembina Tingkat | (IV/b)
NIP. 198608252004121002

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang
diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara



TUJUAN SURAT

No. Tujuan

1. Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah

2. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah

3. Kepala Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

4, Kepala Dinas Lingkungan Hidup, Kelautan dan Perikanan

5. Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

6. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

7. Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

8. Kepala Dinas Pertanian dan Pangan

9. Kepala Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

10. Kepala Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam Setda Kebumen

11. Camat Ambal

12. Camat Gombong

13. Camat Karanggayam

14, Camat Kebumen

15. Camat Padureso

16. Kepala Puskesmas Alian

17. Kepala Puskesmas Buayan

18. Kepala Puskesmas Buluspesantren |

19. Kepala Puskesmas Karanganyar

20. Kepala Puskesmas Karangsambung

21. Kepala Puskesmas Kebumen |

22. Kepala Puskesmas Kutowinangun

23. Kepala Puskesmas Puring

24. Kepala Puskesmas Rowokele

25. Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan

26, Kepala Bidang Perekonomian, Sumber Daya Alam dan Infrastruktur pada Badan
Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Kebumen

57, Kepala Bidang Riset dan Inovasi Daerah pada Badan Perencanaan Pembangunan, Riset
dan Inovasi Daerah Kabupaten Kebumen

58, Kepala Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia pada Badan Perencanaan

Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Kebumen




Kepala Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan pada Badan

29. Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Kebumen

30. Koordinator Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Rowokele

31. Koordinator Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Sempor

32. Koordinator Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Adimulyo

33. Koordinator Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Bonorowo

34. Koordinator Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Klirong

35. Koordinator Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Kuwarasan

36. Koordinator Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Sadang

37. Koordinator Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Sruweng

38, Tenaga Ahli pada Penyusunan Dokumen Rencana Aksi Daerah Pangan Gizi Tahun
2026-2030, Dr.Ir. NUR AZIZAH USWATUN HASANAH, S.P.,M.Sc.

39, Tenaga Ahli pada Penyusunan Dokumen Rencana Aksi Daerah Pangan Gizi Tahun
2026-2030, MUHAMMAD HAFIZH HARIAWAN, S.Gz.,MPH.

40. Direktur PT. Visi Indonesia Mandiri Berkemajuan




SUSUNAN ACARA

FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) PANGAN DAN Glzi

NO | HARI/TANGGAL| WAKTU KEGIATAN PIC TEMPAT
SELASA/ 12 |10.00-10.10 | Pembukaan BAPPERIDA Momong Resto
2 AGUSTUS 10.10-10.40 | Pemaparan Tenaga | Tenaga Ahli Momong Resto
2025 Ahli Penyusun RAD-
PG
3 10.40-11.10 | Pemaparan materi BPS Kabupaten Momong Resto
Perhitungan PoU Kebumen
dan IKP Kabupaten
Kebumen
4 11.10-11.40 | Pemaparan materi Universitas Putra Momong Resto
Potensi Kabupaten | Bangsa (UPB)
Kebumen Kebumen
Mendukung
Ketahanan Pangan
5 11.40-12.20 | Diskusi BAPPERIDA Momong Resto
12.20-12.30 | Penutup BAPPERIDA Momong Resto
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RISET DAN INOVASI DAERAH

Telp/Fax : (0287) 381570 Kode Pos ; 54311
Email ; bappeda@kebumenkab.go.ld

PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN,

JI.Merdeka No.2 Gedung F Kompleks Setda Kabupaten Kebumen
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DAFTAR HADIR

Hari/Tanggal + Selasa, 12 Agustus 2025
Wakty * Pukul 10,00 WIB 5.d, selesal
Tempat + Momong Resto Kebumen JI. HM Sarbini No.142 B, Karangsari, Kec. Kebumen,
Kab. Kebumen
Acara  Rapat FGD Penyusunan RAD Pangan Gizi
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PEJABAT PELAKSANA TEKNIS KEGIATAN

KRIMA KARMILA, S, Sos, M. Eng
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NIP. 19810910 200501 2 011
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FGD RAD PG

Pemaparan Data Dasar

dalam Rangka Penyusunan
Dokumen Rencana Aksi Daerah
(RAD) Pangan dan Gizi Kabupaten
Kebumen Tahun 2026-2030

L

POSISI RAD-PG DALAM PERENCANAAN
PEMBANGUNAN PANGAN DAN GIZI

Visi & Misi
Presiden

RAPBN APBN
Peleksanaan Program
Pangan dan Gizi

1)
T —— - I
Renj« e B
Visi & Misi. SKPD SKPD SKPD APBD
Kepala
Daerah

Proses Perencanaan Proses Penganggaran

Gambar 1. Integrasi Pembangunan Pangan dan Gizi dalam Dokumen Perencanaan
Pembangunan

RAD - Pangan dan Gizi ="
Keterangan

o isinkronkan
nengacu

Gambar 2. Posisi RAN-PG dan RAD-PG dalam Mendukung
Tercapainya Tujuan RPIMN dan TPB/SDGs

3

e

Pendahuluan

UU No 18 tahun 2012 tentang Pangan

Pasal 63 ayat 3: pemerintah dan pemerintah daerah menyusun rencana aksi pangan dan gizi setiap 5 (lima) tahun

Rencana Aksi Pangan dan Gizi \_,_' m

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 4
2017 tentang Kebijakan Strategi
Pangan dan Gizi

4 Aspek
1. Ketersediaan pangan

RAD Pangan dan Gizi

2. Keterjangkauan pangan . Berisi penajaman kegiatan dan mengisi gap untuk mempercepat tercapainya tujuan

RPJMN/TPB
3. Pemanfaatan pangan o At s dok
-+ Penguatan isu pangan dan pertanian 500 a
4. Kelem_t{a_ge??_r!)_a_ngan / - Kesetaraan gender sebagai pendekatan penting untuk merumuskan aksi. . .

TUJUAN PENYUSUNAN RAD-PG

RAD-PG ini bertujuan sebagai panduan bagi pemangku kepentingan dalam menjabarkan

kegiatan pemenuhan pangan dan gizi masyarakat di Kabupaten Kebumen tahun 2026-2030
secara terintegrasi, terkoordinasi, dan sinergis.

1 Integrasi Perencanaan
Meningkatkan pemahaman, peran, dan komitmen pemangku kepentingan.

2 Analisis Situasi
Meningkatkan kemampuan menganalisa perkembangan situasi pangan dan gizi.

3 Sinergi Program
Mengintegrasikan program terkait pangan dan gizi untuk sinergi yang baik.

4 Peningkatan Komitmen
Meningkatkan komitmen pemangku kepentingan dalam pelaksanaan.

5 Optimalisasi Lembaga
Membangun dan mengoptimalkan lembaga pangan dan gizi.

8/19/25



DASAR HUKUM PENYUSUNAN RAD PANGAN DAN GIZI

Penyusunan RAD Pangan dan Gizi Kabup Keb did: kan pada berbagai undang-undang

dan peraturan pemerintah.

+ Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.

+Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan.

+Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.

+Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2025-2045.

* Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi.

* Peraturan Presiden Nomor 42 Tahun 2013 tentang Gerakan Nasional Percepatan Perbaikan Gizi.

* Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan.

* Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2017 tentang Kebijakan Strategi Pangan Dan Gizi.

* Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting.

« Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan jangka Menengah
nasional Tahun 2025-2029.

* Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 11 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2025-2045.

Isi RAD-PG Kabupaten Kebumen 2026-2030

PENDAHULUAN KONDISI UMUM PANGAN RENCANA AKSI PANGAN
e pclckans DAN GIZI SAAT INI DAN GIZI
+ Kedudukan RAD PG dalam Kebijakan Y Ariclisisleluasi pangan dangizi * Tujuan dan Sasaran
Pembangunan Daerah e Tantangan « Prinsip dan Pendekatan Kunci
+ Maksud dan Tujuan - Pendekatan Multisektoral

+ Dasar Hukum Penyusunan « Penguatan Rencana Aksi Pangan dan

Gizi

PELAKSANAAN RENCANA PEMANTAUAN, EVALUASI PENUTUP

AKSI DAN PELAPORAN

« Strategi dan Aksi

« Kerangka Kelembagaan

« Peran Sektor Non Pemerintah

i

+ Pemantauan dan Evaluasi
+ Pelaporan

« Pembiayaan

KONDISI UMUM PANGAN DAN GIZI SAAT INI

Kondisi Umum

Jumlah Penduduk Kabupaten Kebumen Tahun 2020 - 2024

K Busjrnears

2020 2021 2022 2023 2024
1 JumlahPenduduk | 1.399.976 1406606 1421143 1434.023 1446833
(Jiwia)
2 Petumbuhan 083 047 1,03 0,91 0,89
Penduduk (%)
‘Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kebumen

Pertumbuhan penduduk selama 5 tahun terakhir

cenderung meningkat, namun pertumbuhannya
mengalami perlambatan rata — rata di bawah
v .

SAMUDERA HINDIA|

KONDISIUMUM PANGAN DAN GIZI SAAT INI
Bidang Pangan
Ketersediaan Pangan
Produksi Pangan Utama

Tabel 2 Penggunaan Lahan Pertanian Sawah dan Lahan Pertanian Bukan Sawah di Kabupaten Kebumen Tahun 2020-2024
I T

2020 2021 2022 2023 2024
Lahan Pertanian Sawah 40.127,15 40.146,71 40.146,71 40.099,30 40.139,55
(Ha)
Lahan Pertanian Bukan 53.361,48 54.478,68 53.359,71 52.768,70 52.837,08

nSawah (Ha)

Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen 2025

Penggunaan lahan pertanian sawah relatif stabil dari tahun 2020 hingga 2024.
Sementara itu penggunaan lahan pertanian bukan sawah cenderung menurun dari
53.361,48 Ha pada tahun 2020 menjadi 52.837,08 Ha pada tahun 2024.
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« Skor Pola Pangan harapan (PPH) Kabupaten Kebumen
Tahun 2020-2024

ms‘zndar 2020 2021 2022 2023 2024

Prevalensi
ketidakcukupan - 12,55 13,52 12,46 12,00 9,2
Konsumsi Pangan
Skor Pola Pola
Pangan harapan 100,00 87 85,9 9 91,9 93,05
(PPH dalam %)

Skor PPH masing — masing Kelompok pangan

Padi-padian (%) 250 250 250 250 250 | 250
Umbi-umbian (%) 25 12 1,0 09 1,1 084
Pangan Hewani (%) 24,0 176 175 182 19,2 20,92

Minyak dan Lemak
50 50 50 50 50 50

(%)

Buah/biji

Berminyak (%)

;‘:h‘)"‘g"‘a“"ga“ 100 68 64 87 92 897

Gula (%) 25 23 23 19 20 1%

SayurdanBuah (%) 300 | 288 283 300 300 300

10 03 04 03 03 038

Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun
2024

KONDISIUMUM PANGAN DAN GIZI SAAT INI

Skor PPH Kabupaten Kebumen

Skor PPH Kabupaten Kebumen

« Capain Skor PPH per Kelompok Pangan

Capaian Skor PPH per Kelompok Pangan

com oz Ml om II II Il
; r— .

Satudata K Keb i 2024

17

Bidang Gizi

Indeks Pembangunan Manusia

72,48

—e—Total

2020 2001 2022 2023 2024

Sumber: Kebumen dalam Angka, 2025

KONDISIUMUM PANGAN DAN GIZI SAAT INI

« Stunting

Prevalensi Stunting (%)

—e—Stunting —e—RPIMN

2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: Ranperda RPJMD Kebumen

* Ketahanan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2020-2024

Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
Indeks Ketahanan Pangan (Angka) 80,41 78,56 79,29 80,34 81,21
di g 6,4 2,81 531 21,35 33,42

(%)
Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen Tahun 2024

+ Konsumsi Pangan Berdasarkan Kelompok Pangan

Konsumsi Kelompok Pangan (kg/kap/tahun)

2 8
K
]
a
2000 o
nas
s B Kebumen
a0 B Jawa Tengah
Sowrdontush 962 %5 s o5 1067 & Indonesia

Satudata Ke Keb Di: 2024

KONDISI UMUM PANGAN DAN GIZI SAAT INI

* Prevalence of Undernourishment (PoU)

Prevalence of Undernourishment (PoU)

200 20 202 23 2020
1255 B e n 92
18 124 123 1040 863
831 839 1021 853 827

‘Buku Saku Prevalence of Undernourishment (PoU), Badan Pangan Nasional 2024
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« Prevalensi Gizi Kurang dan Gizi Buruk Kabupaten

Kebumen Tahun 2020-2024

Prevalensi Gizi Kurang dan Gizi Buruk

KONDISI UMUM PANGAN DAN GIZI SAAT INI

+ Angka Kematian Ibu

Angka Kematian bu per 100.000 kelahiran hidup

s 50
o e ogp I_ l B
o 200
Sumber: Ranperda RPJMD Kebumen

+ Angka Kematian Bayi
Angka Kematian Bayi per 1000 kelahiran hidup

P ey 20 204

Sumber: Ranperda RPIMD Kebumen

+ Bayi Berat Badan Lahir Rendah

%BBLR

5 D

1 % 1046

20 2 2 P 2 2o

Sumber: Ranperda RPJMD Kebumen

1 2 u s

Sumber: Profil Kesehatan Kab. Kebumen
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TANTANGAN

Tantangan Aspek Ketersediaan

* Produksi pangan utama seperti padi tergolong stabil, namun keberagaman
pangan seperti jagung, kedelai, sayur, dan buah masih belum optimal dan
cenderung bergantung pada pasokan dari luar daerah.

« Alih fungsi lahan pertanian menjadi permukiman dan infrastruktur terus
menekan luasan lahan produktif, sementara kinerja sistem irigasi masih
tergolong kurang baik. Panjang saluran irigasi teknis yang menjadi
kewenangan kabupaten pun masih terbatas, dan sebagian dalam kondisi rusak
ringan hingga berat, yang berdampak pada efisiensi distribusi air ke lahan
pertanian.

+ Selain itu, produksi pangan hewani seperti daging sapi, ayam, telur, dan susu
masih belum mencukupi kebutuhan masyarakat, sehingga ketergantungan
terhadap pasokan luar menjadi tinggi, khususnya saat terjadi lonjakan
permintaan musiman.

21

TANTANGAN

Tantangan Aspek Keterjangkauan

« Daya beli masyarakat terutama kelompok rentan masih menjadi kendala.

« Data pengeluaran konsumsi per kapita menunjukkan bahwa proporsi
terbesar dialokasikan untuk makanan jadi dan tembakau, sedangkan
konsumsi pangan bergizi seperti ikan, daging, buah, dan sayur masih relatif
rendah.

« Ketimpangan akses pangan antara wilayah perkotaan dan pedesaan juga
memperburuk keterjangkauan, terlebih di wilayah terpencil yang mengalami
kendala distribusi, infrastruktur jalan, dan akses pasar.

« Ketidakstabilan harga pangan pokok yang rentan terhadap cuaca ekstrem
dan gangguan pasokan turut memperberat tantangan ini.

TANTANGAN

Tantangan Aspek Pemanfaatan

Aspek pemanfaatan pangan di Kabupaten Kebumen masih menghadapi sejumlah tantangan yang
signifikan, baik dari sisi keberagaman konsumsi, kualitas asupan gizi, maupun dampaknya terhadap
status kesehatan masyarakat.

Konsumsi pangan penduduk masih sangat bergantung pada sumber karbohidrat utama, terutama
padi, sementara konsumsi umbi-umbian sebagai alternatif sumber karbohidrat lokal masih sangat
rendah. Hal ini menunjukkan belum optimalnya upaya diversifikasi pangan dan pemanfaatan
potensi pangan lokal.

Di sisi lain, konsumsi pangan hewani yang berperan penting dalam pemenuhan zat gizi mikro
seperti zat besi, seng, dan vitamin B12 masih berada di bawah target WNPG X. Ketidakcukupan
konsumsi pangan hewani ini berkontribusi terhadap kualitas diet yang kurang memadai, terutama
pada kelompok rentan seperti anak-anak dan ibu hamil. Kondisi ini tercermin dalam Prevalence of
Undernourishment (PoU) di Kabupaten Kebumen, yang angkanya berada di atas rata-rata Provinsi
Jawa Tengah dan nasional.

Tantangan lainnya adalah meningkatnya prevalensi gizi kurang, angka kematian ibu, serta
persentase bayi dengan berat badan lahir rendah. Peningkatan kasus-kasus ini dapat
menggambarkan adanya ketidakcukupan asupan gizi baik selama masa kehamilan maupun masa
pertumbuhan anak, serta menunjukkan bahwa intervensi gizi yang ada belum menjangkau seluruh
kelompok sasaran secara efektif.
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TANTANGAN

Tantangan Aspek Kelembagaan

« Koordinasi antar perangkat daerah dan pemangku kepentingan dalam
pengelolaan ketahanan pangan dan pelaksanaan Rencana Aksi Daerah Pangan
dan Gizi (RAD-PG) masih memerlukan penguatan agar lebih sinergis dan
terpadu. Sejumlah program masih berjalan secara sectoral dan belum
sepenuhnya terintegrasi lintas OPD maupun menjangkau hingga Tingkat desa.
Disisi lain, kelembagaan petani, termasuk Perkumpulan Petani Pemakai Air
(P3A), belum cukup kuat dalam mendukung pengelolaan air dan sarana
produksi, apalagi menghadapi tantangan iklim dan musim tanam yang semakin
tidak menentu. Selain itu, keterbatasan data pangan dan gizi yang akurat,
terbarukan, dan spasial juga menjadi hambatan dalam perumusan kebijakan
yang tepat sasaran dan berbasis bukti.
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Terima Kasih

sgsarPEDA UDY  UNISA

an S4BV KABUPATEN KEBUMEN —
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